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Tesisini membahas tentang keteraturan sosial yang terdapat dalam kehidupan masyarakat RT 01 RW 06
kelurahan Kebon Pala Kecamatan Makasar Jakarta Timur. Masyarakat yang tinggal di permukiman ini
merupakan warga dari Jakarta maupun pendatang dari luar Jakarta. Mereka yang datang ke Jakarta untuk
mencari hafkah dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya dan umumnya bekerja pada sektor informal. Karena
ketidak mampuan dan kekurangan harta mereka terpaksa memilih tempat tinggal di suatu permukiman
kumuh dengan kurang penataan ruangn hunian, kotor serta kurang memadainya fasilitas-fasilitas seperti air
bersih, sampah, listrik dan lain-lainnya.

Sebagal suatu masyarakat yang masih relatif baru, hidup dalam kemiskinan di lingkungan yang kumuh akan
menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan setempat. Mereka saling berinteraksi satu sama lainnya
sehingga terdapat hubungan-hubungan sosial di dalam kehidupan masyarakat tersebut, baik dalam lingkup
keluarga, tetangga, kegiatan mata pencaharian,dan lingkup rekan sedaerah. Di dalam hubunganhubungan
tersebut terdapat pedoman-pedoman, aturan-aturan yang disepakati, digunakan serta dioperasionalkan
sehingga mewujudkan keteraturan sosial dalam masyarakat di lingkungan itu, yang membedakan dengan
masyarakat lainnya. Pedoman-pedoman itu ada yang diwujudkan dalam hubungan patron klien, di mana
patron yang menentukan adanya aturan dan klien yang melaksanakan. Di lain hal ada pula pedoman itu
dibuat atas kesepakatan bersama karena adanya rasa senasib ataupun karena merasa sama-samadari satu
daerah.

Dalam tesisini ditunjukkan bahwa corak keteraturan sosial yang terdapat dalam kehidupan masyarakat RT
01 RW 06 Kebon Pala banyak dipengaruhi oleh peranan ketua RT setempat. Tetapi peranannya baru terlihat
jika suatu waktu terjadi peristiwa dalam hubungan-hubungan socia yang menuntut peranannya untuk segera
memecahkan atau menyelesaikannya. Bilatidak ada, maka yang berpengaruh adalah hubungan-hubungan
perorangan di masyarakat tersebut. Sehingga dalam ketua RT dalam hal dapat dikatakan patron, di mana
dibawahnya terdapat patron-patron lain sesuai dengan kel ompoknya masing-masing.

Implikasi corak keteraturan sosial tersebut dengan Program Pembinaan Kamtibmas adalah memanfaatkan
patron dalam hal ini ketua RT dalam penyampaian pesan-pesan kamtibmas untuk disampaikan kepada
warganya. Hal ini akan lebih efektif karenaia sangat berpengaruh terhadap warga di lingkungan tersebut. Di
samping itu bahwa corak keteraturan setiap masyarakat tidak selalu sama, sehingga untuk menjalankan
program kamtibmas ini harus betul-betul mengetahui corak keteraturan setiap masyarakat yang dibinannya
agar pesan yang disampaikan dapat menyentuh dan dilaksanakan oleh warganya.
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